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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya pengetahuan pemilik jasa 
pengiriman JNE Gunung Batu Bogor terkait perhitungan beban pokok jasa 
pengiriman. Dengan adanya perhitungan tersebut, membuat pemilik dapat melihat 
kinerja dari setiap layanan dalam menghasilkan laba. Perhitungan beban pokok 
dapat dihitung dengan dua cara, secara tradisional dan dengan time-driven activity-
based costing. Perbedaan yang paling mencolok dari kedua metode tersebut adalah 
dalam mengalokasi beban bersama (overhead). Perlu untuk dilakukan 
perbandingan hasil perhitungan antara kedua metode tersebut agar dapat terlihat 
metode mana yang dapat mengalokasi overhead secara akurat. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan perhitungan beban pokok 
jasa pengiriman metode tradisional dengan time-driven activity-based costing. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan dengan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Responden penelitian ini terdiri dari 
pemilik dan pekerja bagian operasional. Validasi data dilakukan dengan triangulasi 
sumber, metode, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode time-
driven activity-based costing dapat mengalokasi overhead secara akurat sesuai 
dengan waktu aktivitas dan menunjukkan potensi laba jika perusahaan 
meningkatkan jumlah layanan terjual untuk layanan tertentu. Maka dari itu, 
perusahaan disarankan untuk menggunakan metode time-driven activity-based 
costing dalam mengalokasi beban overhead ke layanan agar nilai dari beban pokok 
jasa pengiriman tepat dan dapat menentukan potensi dari laba setiap layanan. 
 

Kata Kunci: Time-Driven Activity-Based Costing, Perusahaan Jasa, Alokasi 
Overhead, Beban Pokok Jasa Pengiriman, Akuntansi Biaya 
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Calculation of The Cost of Delivery Service Sold Using Time-Driven Activity-
Based Costing at Delivery Service Company JNE Gunung Batu Bogor  

 
By: 

Mochammad Farouk Alfansuri 
Applied Financial Accounting Program 

 
ABSTRACT 

This research is motivated by the lack of knowledge of the owner of the JNE 
Gunung Batu Bogor delivery service regarding the calculation of the cost of 
delivery services sold. With this calculation, the owner can see the performance of 
each service in generating profits. The cost of services can be calculated in two 
ways, with traditionally and time-driven activity-based costing. The most striking 
difference between the two methods is in allocating overhead. It is necessary to 
compare the calculation results between the two methods so that it can be seen 
which method can allocate overhead accurately. The purpose of this study is to 
analyze the comparison of the calculation of the cost of delivery services sold using 
the traditional method with time-driven activity-based costing. This research uses 
a qualitative method. Data were collected using interview, observation, and 
documentation techniques. The respondents to this research consisted of owners 
and operational workers. Data validation was done by triangulating sources, 
methods, and time. The results showed that the time-driven activity-based costing 
method can allocate overhead accurately according to activity time and show 
potential profit if the company increases the number of services sold for a particular 
service. Therefore, the company is advised to use the time-driven activity-based 
costing method in allocating overhead expenses to services so that the value of the 
overhead is more accurate. 

 
Keywords: Time-Driven Activity-Based Costing, Service Company, Overhead 

Allocation, Cost of Delivery Service Sold, Cost Accounting 
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1 Politeknik Negeri Jakarta 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Dalam perkembangan bisnis berbasis teknologi, minat belanja daring 

semakin meningkat. Belanja daring memberikan kebebasan untuk belanja di mana 

saja dan barang yang diinginkan akan diantar sampai rumah. Dengan kemudahan 

yang diberikan dalam belanja daring, membuat peralihan budaya konsumtif 

masyarakat dari yang menyukai belanja secara luring dalam mall menjadi belanja 

secara daring menggunakan e-commerce. Banyak penjual menggunakan e-

commerce sebagai sarana mereka dalam berbisnis guna mendukung peralihan 

belanja secara daring. E-commerce merupakan kegiatan jual beli dengan media 

elektronik. Setiap e-commerce memiliki platform tersendiri, disebut dengan 

marketplace. Berdasarkan survei Badan Pusat Statistik tahun 2022, lebih dari 30% 

penjual di Indonesia sudah menggunakan e-commerce sebagai pilihan penjualan 

produk mereka dan lebih dari separuhnya, yaitu lebih dari 50% mengirimkan 

langsung produknya ke pembeli (Badan Pusat Statistik 2022). Dalam mengirimkan 

produk ke pembeli, mereka menggunakan jasa pengiriman. 

 Jasa pengiriman memiliki peran penting dalam sarana distribusi produk dari 

tangan penjual ke pembeli. Selain itu jasa pengiriman juga menjadi poros dalam 

ekosistem e-commerce di Indonesia menurut Direktur Shopee Indonesia Handhika 

Jahja (Qothrunnada 2022). Dengan kedudukan tersebut, jasa pengiriman memiliki 

pengaruh terhadap operasional e-commerce, dimana sarana distribusi dipegang oleh 

jasa pengiriman. Dengan maraknya transaksi jual beli menggunakan e-commerce, 

timbul beragam jasa pengiriman, mulai dari jasa pengiriman yang berdiri sendiri, 

seperti JNE, POS Indonesia, dan J&T, hingga terintegrasi dengan marketplace 

seperti Shopee Xpress dan Lazada Express. Dengan keberagaman tersebut, terjadi 

persaingan dalam menjadi jasa pengiriman terbaik. Agar dapat dikatakan terbaik, 

mereka perlu memberikan keseimbangan antara kualitas pelayanan yang baik 

dengan biaya yang bersaing (Anggi 2020).  

 Kualitas pelayanan yang baik diperlukan agar pelanggan puas dan loyal  

kepada jasa pengiriman. Tepat waktu, ketepatan dalam mengirimkan pesanan, 

informasi yang diberikan lengkap, dan cukupnya personel dalam pengiriman 
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merupakan kriteria terbaik dalam suatu pelayanan yang diberikan jasa pengiriman 

(Anggi 2020). Sementara itu, biaya yang bersaing berhubungan dengan beban 

pokok jasa pengiriman. Agar dapat bersaing, jasa pengiriman perlu untuk 

melakukan perhitungan beban pokok jasa pengiriman, dimana perhitungan tersebut 

memberikan pemilik jasa pengiriman untuk mengambil keputusan terkait 

perubahan harga dengan menurunkan harga, menaikkan harga, memberi diskon 

ataupun promo dengan tujuan menarik pelanggan. Beban pokok jasa pengiriman 

perlu dihitung seakurat mungkin agar tidak menimbulkan distorsi (Febryanto 

2021).  

 Beban pokok jasa pengiriman yang akurat merupakan nilai beban yang 

terbentuk dari perhitungan matematis yang mencakup nilai sesungguhnya dari 

aktivitas layanan ke beban yang digunakan oleh layanan tersebut berdasarkan 

aktivitasnya (Elshaer 2022). Dalam komponen beban pokok jasa pengiriman, beban 

bersama (overhead) merupakan komponen yang perlu dialokasikan secara tepat. 

Sementara itu, Febryanto mengungkapkan bahwa distorsi terjadi ketika overhead 

alokasinya sulit untuk ditelusuri ke setiap produk atau layanan dikarenakan adanya 

keterbatasan dalam metode perhitungan. Overhead merupakan beban yang timbul 

dalam mendukung pemberian layanan. Sering terjadi permasalahan dalam 

mengalokasi overhead. Cara sederhana untuk mengalokasi overhead adalah dengan 

menggunakan metode tradisional, yaitu dengan membagi total overhead dengan 

layanan yang diberikan. Akan tetapi, metode tradisional memberikan dasar alokasi 

yang tidak tepat, dimana nilai dari alokasi tidak sesuai dengan porsi dari aktivitas 

layanan. Untuk itu, diperlukan alternatif perhitungan lain yang dapat menelusuri 

alokasi overhead ke layanan secara tepat. Time-Driven Activity-Based Costing 

(TDABC) merupakan alternatif perhitungan alokasi overhead yang sangat cocok 

untuk menangani distorsi. Dimana TDABC memberikan perhitungan beban pokok 

jasa pengiriman yang akurat berdasarkan waktu aktivitasnya. Sehingga alokasi 

overhead ke layanan dapat untuk ditelusuri (Ali 2022).  

 TDABC merupakan metode perhitungan beban pokok dengan 

menggunakan penggerak biaya (cost driver) waktu. Dalam perusahaan dengan jenis 

usaha yang memiliki beragam layanan dan menggunakan satu fasilitas, metode ini 

cocok untuk diterapkan karena dapat menelusuri alokasi overhead ke produk atau 
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layanan berdasarkan waktu aktivitas. Dalam perkembangan di industri jasa, metode 

ini dapat diterapkan dan menghasilkan nilai beban pokok yang akurat (Elshaer 

2022; Karunia 2022; Zahara dan Indayani 2022). Akan tetapi, belum terdapat 

penelitian perhitungan beban pokok jasa pengiriman menggunakan TDABC 

terhadap jasa pengiriman di Indonesia dalam kondisi peralihan budaya belanja 

secara daring saat ini dan menjaga kualitas layanan agar layanan dapat bersaing dan 

memiliki kontinuitas. Dalam Kota Bogor, jasa pengiriman JNE Gunung Batu Bogor 

masih belum menerapkan perhitungan beban pokok dengan TDABC. 

 Perusahaan jasa pengiriman JNE Gunung Batu Bogor memiliki lima 

layanan yang berbeda dengan menggunakan satu fasilitas, yaitu ruko. Proses bisnis 

perusahaan dimulai dari pelanggan yang datang ke perusahaan dengan 

menyerahkan barang dan diakhiri dengan barang yang diserahkan ke mobil 

pengiriman. Selain itu, bisa juga dengan pihak JNE yang mengambil paket ke 

pelanggan dan kemudian paket disimpan dan dipindahkan ke mobil pengiriman. 

Perusahaan tidak membuat perhitungan beban pokok, sehingga mereka kesulitan 

untuk menentukan layanan mana yang perlu untuk dilakukan perubahan harga dan 

layanan mana yang memberikan kontribusi laba. Agar perusahaan dapat menjaga 

stabilitas dari penjualan layanan, diperlukan perhitungan beban pokok jasa 

pengiriman. Beban pokok jasa pengiriman dapat dihitung dengan metode 

tradisional atau TDABC. Dua perhitungan tersebut akan menghasilkan beban 

pokok jasa pengiriman yang berbeda. Untuk itu, agar dapat memberikan gambaran 

mengenai kemampuan TDABC dalam memberikan nilai beban pokok jasa 

pengiriman yang akurat dan juga membantu membuat keputusan terkait perubahan 

harga guna menarik pelanggan, diperlukan penelitian perbandingan mengenai hasil 

perhitungan beban pokok jasa pengiriman antara metode tradisional dengan 

TDABC. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian dengan judul “Perhitungan 

Beban Pokok Jasa Pengiriman Menggunakan Time-Driven Activity-Based Costing 

Pada Perusahaan Jasa Pengiriman JNE Gunung Batu Bogor.” 

1.2  Rumusan Masalah Penelitian 

 JNE Gunung Batu Bogor belum menerapkan perhitungan beban pokok jasa 

pengiriman baik menggunakan metode tradisional maupun time-driven activity-

based costing (TDABC). Layanan yang diberikan JNE Gunung Batu Bogor 
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diantaranya Yakin Esok Sampai (YES), Reguler (REG), Ongkos Kirim Ekonomis 

(OKE), JNE Trucking (JTR), dan JNE Super Speed (SPS). Layanan yang beragam 

tersebut menggunakan satu fasilitas, yaitu ruko. Proses bisnis pengiriman barang 

dimulai dari pelanggan datang ke perusahaan, pelanggan dilayani oleh sales 

counter, paket diberikan, pemindahan paket ke tempat penyimpanan, dan diakhiri 

dengan paket yang masuk ke mobil pengiriman. Jika pelanggan meminta untuk 

melakukan pickup, maka paket akan diambil oleh driver dan kemudian diserahkan 

ke sales counter untuk didata dan disimpan, kemudian diserahkan ke mobil 

pengiriman. Dari setiap proses bisnis tersebut memicu beban overhead yang 

merupakan komponen dari beban pokok jasa pengiriman. Beban pokok jasa 

pengiriman JNE Gunung Batu Bogor dihitung berdasarkan komposisi antara beban 

persediaan perlengkapan, tenaga kerja, royalty fee dan overhead. Beban persediaan 

perlengkapan, tenaga kerja, dan royalty fee tidak mudah untuk dihitung alokasinya 

ke setiap layanan, karena sudah memiliki dasar perhitungan yang jelas, sehingga 

dalam perhitungan beban pokok jasa pengiriman antara metode tradisional dengan 

TDABC akan sama nilainya. Akan tetapi, timbul perbedaan nilai antara metode 

tradisional dengan TDABC terhadap overhead. Dimana overhead terdiri dari beban 

bersama yang berhubungan dengan jasa pengiriman. Metode tradisional hanya 

mengalokasi nilai overhead secara proporsional per layanan dan tidak memberikan 

komposisi beban ke layanan tidak tepat. Sementara metode TDABC dapat 

memberikan nilai alokasi overhead ke layanan berdasarkan waktu aktivitasnya, 

sehingga porsi dari overhead ke layanan akan sesuai dan tepat. Maka dari itu, 

diperlukan analisis terkait perbedaan tersebut dan menarik kesimpulan.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, dapat diperoleh pertanyaan sebagai berikut. 

1. Bagaimana formulasi perhitungan beban pokok jasa pengiriman dengan 

metode tradisional pada JNE Gunung Batu Bogor? 

2. Bagaimana formulasi perhitungan beban pokok jasa pengiriman dengan 

metode TDABC pada JNE Gunung Batu Bogor? 

3. Bagaimana perbandingan perhitungan antara metode tradisional dengan 

TDABC terhadap beban pokok jasa pengiriman JNE Gunung Batu Bogor? 
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1.4  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Menyajikan perhitungan beban pokok jasa pengiriman dengan metode 

tradisional pada JNE Gunung Batu Bogor. 

2. Menyajikan perhitungan beban pokok jasa pengiriman dengan metode 

TDABC pada JNE Gunung Batu Bogor. 

3. Menganalisis perbandingan perhitungan antara metode tradisional dengan 

metode TDABC dalam menentukan beban pokok jasa pengiriman di JNE 

Gunung Batu Bogor. 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut. 

1. Manfaat akademis, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya dan juga dapat menambah wawasan 

mengenai penerapan metode TDABC dalam perusahaan jasa. 

2. Manfaat praktis, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pedoman JNE Gunung Batu Bogor dalam menentukan beban pokok 

jasa pengiriman, sehingga perusahaan dapat menghitung nilai beban pokok 

secara akurat.  

1.6  Sistematika Penulisan 

 Sistematika dari penelitian ini tersusun atas lima BAB, yaitu: 

 BAB 1 PENDAHULUAN, menguraikan tentang pendahuluan penelitian 

yang berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA, menguraikan dasar teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, berisi landasan teori yang berhubungan dengan topik 

permasalahan, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. 

 BAB 3 METODE PENULISAN, berisi mengenai metode penelitian yang 

digunakan, dimulai dari jenis penelitian, objek penelitian, metode pengambilan 

sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis data. 
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 BAB 4  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, berisi informasi 

hasil penelitian dari JNE Gunung Batu Bogor diantaranya profil JNE Gunung Batu 

Bogor, struktur organisasi, proses bisnis, dan komponen beban. Untuk pembahasan 

berisi perhitungan beban pokok jasa pengiriman menggunakan metode tradisional 

dan TDABC. Selain itu, terdapat perbandingan beban pokok jasa pengiriman dari 

kedua metode tersebut dan kesimpulannya. 

 BAB 5 PENUTUP, dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian pada 

JNE Gunung Batu Bogor dan saran dari penulis untuk JNE Gunung Batu Bogor dan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil dari analisis perhitungan beban 

pokok jasa pengiriman JNE Gunung Batu Bogor, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan beban pokok jasa pengiriman metode tradisional terdiri dari 

komposisi beban persediaan perlengkapan, tenaga kerja, royalty fee, dan 

overhead. Setiap beban mudah untuk ditelusuri ke setiap layanan, namun terjadi 

permasalahan dalam alokasi overhead, dimana metode tradisional mengalokasi 

overhead secara proporsional. Nilai dari beban persediaan perlengkapan untuk 

YES sebesar Rp162.800, REG sebesar Rp542.850, SPS sebesar Rp161.750, 

OKE sebesar Rp331.650, dan JTR sebesar Rp451.000. Nilai dari beban tenaga 

kerja untuk YES sebesar Rp651.200, REG sebesar Rp2.171.400, SPS sebesar 

Rp363.000, OKE sebesar Rp1.326.600, dan JTR sebesar Rp1.804.000. Nilai 

dari beban royalty fee sebesar Rp2.722.043 untuk YES, Rp4.408.149 untuk 

REG, Rp6.023.654 untuk SPS, Rp1.523.451 untuk OKE, dan Rp24.563.223 

untuk JTR. Total nilai dari overhead sebesar Rp3.708.656 dialokasikan secara 

proporsional sebesar Rp741.731,20 per layanan. Sehingga menghasilkan nilai 

beban pokok jasa pengiriman sebesar Rp4.277.774,20 dengan per layanannya 

Rp14.451,94 untuk YES, Rp7.864.130,20 dengan per layanannya Rp7.967,71 

untuk REG, Rp7.290.135,20 dengan per layanannya Rp44.182,64 untuk SPS, 

Rp3.923.432,20 dengan per layanannya Rp6.506,52 untuk OKE, dan 

Rp27.559.954,20 dengan per layanannya Rp33.609,70 untuk JTR.  

2. Perhitungan beban pokok penjualan metode time-driven activity-based costing 

masih menggunakan komposisi yang sama, yaitu beban persediaan 

perlengkapan, tenaga kerja, royalty fee, dan overhead. Nilai dari beban 

persediaan perlengkapan untuk YES sebesar Rp162.800, REG sebesar 

Rp542.850, SPS sebesar Rp161.750, OKE sebesar Rp331.650, dan JTR sebesar 

Rp451.000. Nilai dari beban tenaga kerja untuk YES sebesar Rp651.200, REG 

sebesar Rp2.171.400, SPS sebesar Rp363.000, OKE sebesar Rp1.326.600, dan 

JTR sebesar Rp1.804.000. Nilai dari beban royalty fee sebesar Rp2.722.043 
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untuk YES, Rp4.408.149 untuk REG, Rp6.023.654 untuk SPS, Rp1.523.451 

untuk OKE, dan Rp24.563.223 untuk JTR. Total nilai dari overhead sebesar 

Rp3.708.656 dialokasikan berdasarkan metode TDABC menghasilkan nilai 

overhead Rp382.362,30 untuk YES, Rp1.274.971,60 untuk REG, 

Rp213.141,15 untuk SPS, Rp778.934,02 untuk OKE, dan Rp1.059.246,92 

untuk JTR. Berdasarkan hasil dari alokasi nilai overhead, nilai beban pokok jasa 

pengiriman menjadi Rp3.918.405,30 dengan per layanannya Rp13.237,86 

untuk YES, Rp8.397.370,60 dengan per layanannya Rp8.507,97 untuk REG, 

Rp6.761.545,15 dengan per layanannya Rp40.979,06 untuk SPS, 

Rp3.960.635,02 dengan per layanannya Rp6.568,22 untuk OKE, dan 

Rp27.877.469,92 dengan per layanannya Rp33.996,91 untuk JTR.  

3. Perbandingan perhitungan beban pokok jasa pengiriman antara metode 

tradisional dengan TDABC pada JNE Gunung Batu Bogor menghasilkan 

selisih. Layanan YES overcosting sebesar Rp359.368,90 dengan selisih per 

layanannya Rp1.214,08, REG undercosting sebesar Rp533.240,40 dengan 

selisih per layanannya Rp540,26, SPS overcosting sebesar Rp528.590,05 

dengan selisih per layanannya Rp3.203,58, OKE undercosting sebesar 

Rp37.202,82 dengan selisih per layanannya Rp61,70, dan JTR undercosting 

sebesar Rp317.515,73 dengan selisih per layanannya Rp387,21. Selisih 

undercosting dan overcosting ini terjadi karena metode tradisional mengalokasi 

beban overhead secara proporsional dan tidak memperhatikan porsi dari waktu 

aktivitasnya. Sementara TDABC mengalokasi beban overhead dengan 

memperhatikan porsi waktu aktivitas dari setiap layanan. Sehingga dapat 

terlihat bahwa layanan REG dan JTR merupakan layanan yang mengonsumsi 

beban overhead paling banyak karena waktu aktivitas mereka paling banyak 

dibanding layanan lain. Selain itu, berdasarkan margin kontribusi minimum, 

layanan YES dan SPS memiliki nilai tertinggi. Akan tetapi, penjualan layanan 

YES dan SPS paling sedikit dibanding layanan lain. Berdasarkan beban pokok 

jasa pengiriman metode TDABC, agar pemilik dapat meningkatkan potensi 

kenaikan laba dari layanan YES dan SPS, diperlukan perubahan harga, dengan 

menurunkan harga atau memberi diskon dan juga promosi dalam rentang waktu 

tertentu agar menarik pelanggan untuk menggunakan layanan YES dan SPS. 
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Maka dari itu, metode TDABC lebih akurat dalam mengalokasi beban overhead 

dibanding metode tradisional dan juga dapat memberikan bantuan kepada 

pemilik dalam menentukan layanan yang memiliki potensi lebih besar dalam 

menghasilkan laba pada periode selanjutnya. Perusahaan disarankan untuk 

menggunakan metode TDABC sebagai dasar alokasi beban overhead karena 

lebih akurat dalam menentukan porsi beban ke layanan sesuai dengan waktu 

aktivitasnya dan sebagai alat untuk membantu melihat potensi laba dari layanan. 

5.2  Saran 

Berdasarkan pada simpulan diatas, terdapat saran yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan oleh pemilik JNE Gunung Batu Bogor untuk 

mengambil keputusan dan untuk penelitian selanjutnya. Saran yang dapat diberikan 

penulis adalah: 

1.   JNE Gunung Batu Bogor 

Buat perhitungan beban pokok jasa pengiriman, perlu untuk memperhatikan 

komposisi yang sesuai dalam beban overhead. Caranya dengan menghitung alokasi 

yang pas untuk beban overhead agar dapat dengan tepat dihitung nilainya ke setiap 

layanan. Perhitungan beban pokok jasa pengiriman menggunakan TDABC lebih 

bermanfaat dalam menghitung beban pokok karena menghasilkan nilai beban 

pokok yang akurat sesuai dengan konsumsi waktu aktivitasnya dan juga dapat 

memberikan gambaran kepada pemilik mengenai potensi kenaikan laba dari setiap 

layanan. Pemberian pelatihan mengenai penerapan metode TDABC diperlukan 

agar pemilik dapat menghitung secara mandiri. 

2.   Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya yang berfokus pada perusahaan jasa 

pengiriman sebaiknya memilih jenis perusahaan yang proses bisnisnya bukan hanya 

mengambil paket, tetapi juga mengirim paket ke pelanggan. Selain itu, di era serba 

digital saat ini, penelitian untuk layanan bimbingan belajar online akan sangat 

berguna dengan dihitung alokasi bebannya menggunakan TDABC. Dengan begitu, 

pengembangan dari metode TDABC akan semakin meluas. 
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Lampiran 1 - List Pertanyaan Wawancara 

No. Pertanyaan 
1 Bagaimana sejarah dari JNE Gunung Batu Bogor? 
2 Bagaimana struktur organisasi dari JNE Gunung Batu Bogor? 
3 Bagaimana proses bisnis dari JNE Gunung Batu Bogor? 
4 Apa saja jenis layanan yang diberikan? 
5 Ada berapa pekerja yang saat ini bekerja? 
6 Bagaimana jam kerja yang saat ini diterapkan oleh perusahaan? 
7 Aktivitas apa saja yang ada dalam mendukung proses bisnis? 

8 
Berapa standar waktu yang dibutuhkan untuk melakukan setiap aktivitas 
tersebut? 

9 
Berapa waktu aktual yang dibutuhkan untuk melakukan setiap aktivitas 
tersebut? 

10 Bagaimana cara menghitung beban pokok jasa pengiriman? 
11 Apakah perusahaan sudah menerapkan sistem penyusutan? 
12 Sebutkan peralatan penunjang perusahaan dalam operasinya? 
13 Berapa biaya overhead pada JNE Gunung Batu Bogor? 
14 Bagaimana cara perusahaan mengalokasikan overhead ke setiap layanan? 
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Lampiran 2 - Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


